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*) DP (Deposito), OB (Obligasi), SKK (Sukuk), SBN (Surat Berharga Negara), RD (Reksadana)
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30 hari 6 bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun

-0.22 0.91 2.58 26.12 21.21

-3.10 -2.68 -1.05 18.21 18.08

*)  50% 5Y SBN YTM & 50% IHSG
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Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal melalui alokasi 

aset investasi pada instrumen Obligasi dan Reksadana dan/atau saham yang dikelola 

dengan prinsip kehati-hatian dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.

Fund Fact Sheet Paket Investasi BNI Simponi Progresif

Profil DPLK BNI Tujuan Investasi

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk

maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi

ekonomi, pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja

DPLK BNI.                                                                        

50% dari nilai aset pada instrumen Obligasi dan 50% dari Reksadana dan/atau Saham

Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didirikan

oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Surat Keputusan Direksi

pada tanggal 6 September 1993 dan telah mendapatkan pengesahan pada tanggal

28 Desember 1992  dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.

BNI-AM Indeks IDX Growth30 Kelas I1

   BNI Simponi Progresif 2.23

   Benchmark *) -2.17

Paket Investasi 3 bulan

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 24-25 Juli 2023 memutuskan untuk mempertahankan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 

sebesar 5,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan mempertahankan BI7DRR 

sebesar 5,75% ini konsisten dengan stance kebijakan moneter untuk memastikan inflasi tetap terkendali dalam kisaran sasaran 3,0±1% pada sisa 

tahun 2023 dan 2,5±1% pada 2024. Fokus kebijakan diarahkan pada penguatan stabilisasi nilai Rupiah untuk mengendalikan inflasi barang impor 

(imported inflation) dan memitigasi dampak rambatan ketidakpastian pasar keuangan global. nflasi IHK pada bulan Juni 2023 tercatat 3,52% (yoy) 

sehingga berada di dalam sasaran 3,0±1%. Penurunan inflasi terjadi di semua kelompok. Inflasi inti Juni 2023 tercatat 2,58% (yoy), lebih rendah 

dibandingkan dengan inflasi pada bulan sebelumnya sebesar 2,66% (yoy) dipengaruhi oleh stabilnya nilai tukar, turunnya harga komoditas global, 

rendahnya dampak lanjutan dari inflasi volatile food, dan terkendalinya ekspektasi inflasi.

Di pasar obligasi, imbal hasil SBN tenor jangka pendek tercatat 5,99%, sementara imbal hasil SBN tenor jangka panjang tercatat 6,22% pada tanggal 

yang sama. Di perbankan, suku bunga deposito 1 bulan dan suku bunga kredit pada Juni 2023 terjaga rendah, yaitu sebesar 4,14% dan 9,34%. Bank 

Indonesia terus memastikan kecukupan likuiditas untuk terjaganya stabilitas sistem keuangan dan meningkatnya kredit/pembiayaan guna 

berlanjutnya pemulihan ekonomi nasional. Pergerakan SBN hari ini akan didorong oleh respon hasil beberapa rilis data AS pada penutupan Jumat 

pekan lalu yang lebih rendah dari ekspektasi, serta masih dengan sentimen pada potensi kenaikan atau jeda FFR di FOMC selanjutnya. Namun 

kuatnya fundamental pasar dalam negeri dari kabar APBN semester I 2023 yang masih surplus berpotensi mampu menjaga pelemahan harga SBN 

tidak terlalu dalam.

Lembaga Pemeringkat PEFINDO menurunkan peringkat Obligasi PT Waskita Karya (Persero) Tbk, Obligasi Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2018 Seri 

B yang semula idCCC menjadi idD. DPLK BNI memiliki portofolio Obligasi Waskita Karya sebesar 50 Miliar dari total yang beredar sebesar 2.28 

Triliun. Total kepemilikan DPLK BNI terhadap Obligasi Waskita Karya sebesar 0,19% dari total investasi DPLK BNI keseluruhan, dalam hal ini DPLK 

BNI masih menunggu hasil keputusan restrukturisasi yang diinisiasi oleh under writer. 
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